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 Sexual harassment, which often occurs on campus, is currently an 
urgent issue that needs attention. The ratification of Permendikbud 
No. 30 of 2021 means that the government is committed to taking firm 
action in dealing with existing cases of sexual violence. Various health 
and education strategies have been designed and implemented to 
prevent the recurrence of sexual violence. These community services 
were designed through simulation and case study activities. 
Meanwhile, the training used flashcards as the media or tools. Sexual 
harassment content had been given to the participants, including 
definitions, types of sexual harassment, causes, effects, and how to 
prevent it. The community service participants are college students 
living in the campus area. A pretest and a posttest were implemented 
to measure the knowledge among the participants. The results show 
that the knowledge increased after the training was held. Hopefully, 
this training can become an educational model for education and 
knowledge development about sexual harassment. Therefore, 
students will be equipped with comprehensive knowledge. However, 
the campus should add sexual harassment education as the main 
agenda routine and implement it for each level, including the 
department, faculty, university, and dormitory residents. Then, all the 
participants on campus were educated on sexual harassment. 

 Abstrak 

 Pelecehan seksual yang kerap terjadi di lingkungan kampus saat ini 
menjadi isu mendesak yang perlu mendapat perhatian. Dengan 
disahkannya Permendikbud No. 30 Tahun 2021, artinya pemerintah 
berkomitmen untuk menindak tegas kasus-kasus kekerasan seksual 
yang ada. Berbagai strategi kesehatan dan edukasi telah dirancang 
dan diimplementasikan untuk mencegah keberulangan kekerasan 
seksual. Pengabdian masyarakat ini dirancang dengan kegiatan 
simulasi dan studi kasus. Sementara itu, pelatihan ini menggunakan 
media atau alat bantu berupa flashcard. Materi pelecehan seksual 
yang diberikan kepada peserta meliputi definisi, jenis-jenis pelecehan 
seksual, penyebab, dampak, dan cara pencegahannya. Peserta 
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pengabdian masyarakat adalah mahasiswa yang tinggal di area 
kampus. Untuk mengukur pengetahuan peserta, dilakukan pretest 
dan posttest. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan mereka 
meningkat setelah pelatihan diadakan. Diharapkan, pelatihan ini 
dapat menjadi model edukasi untuk pendidikan dan pengembangan 
pengetahuan tentang pelecehan seksual. Dengan demikian, 
mahasiswa dibekali dengan pengetahuan yang komprehensif. 
Meskipun demikian, pihak kampus perlu menambahkan edukasi 
pelecehan seksual sebagai agenda utama yang rutin dilaksanakan di 
setiap tingkatan, baik di tingkat jurusan, fakultas, universitas, dan 
asrama sehingga seluruh yang berada di lingkungan kampus 
menerima edukasi pelecehan seksual tersebut. 

PENDAHULUAN 

Isu dan kasus kekerasan seksual telah menjadi epidemi yang menarik 

perhatian nasional maupun global. Setidaknya 1 dari 4 perempuan telah 

melaporkan kekerasan seksual yang dialami (Bondestam & Lundqvist, 2020). 

Kekerasan seksual merupakan permasalahan yang sulit dihindari dan 

merugikan berbagai pihak yang ada di dalamnya. Dampak dari kekerasan 

seksual nyatanya tak hanya berdampak pada mahasiswa dan dosen, namun 

juga berdampak keberlanjutan kualitas perguruan tinggi. Sayangnya, 

kekerasan seksual yang dialami oleh korban saat ini berpotensi terjadi secara 

acak sehingga waktu dan tempatnya tidak dapat diketahui secara pasti 

(Simanjuntak & Isbah, 2022). Saat ini, perguruan tinggi tak luput menjadi salah 

satu tempat terjadinya kekerasan seksual (Elindawati, 2021). Alhasil, 

lingkungan perguruan tinggi yang seharusnya menjadi ekosistem yang nyaman 

dan aman bagi mahasiswa dalam memperoleh ilmu, menjadi tempat pelaku 

kekerasan seksual. Perguruan tinggi berperan penting dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang nyaman dan aman (Quran, 2022).  

Aduan seputar kekerasan seksual berbasis gender terhadap 

perempuan tahun 2020 mengalami peningkatan dimana diperoleh 327.629 

kasus bahkan meningkat sebesar 50% pada tahun 2021 (Quran, 2022). 

Lingkungan Perguruan Tinggi pun tak luput sebagai tempat darurat kekerasan 

seksual. Dibuktikan dengan hasil survei Kementerian pada tahun 2020, sebesar 

77% dosen menyatakan kekerasan seksual pernah terjadi di kampus dan 

sayangnya 63% tidak melaporkan kasus kekerasan seksual yang diketahui 

kepada pihak kampus (Kemendikbudrisktek, 2021b). Kasus kekerasan seksual 

yang dialami oleh korban berdampak pada emosi, psikologi, seksual dan/atau 

material. Kekerasan seksual yang terjadi pada wanita terjadi karena adanya 

sistem tata nilai yang berakibat kedudukan wanita sebagai makhluk yang lemah 

dan lebih rendah apabila dibandingkan dengan laki-laki. Pelecehan seksual 

kepada wanita sendiri dapat terjadi dimana saja seperti salah satunya 

perguruan tinggi (Hamid, 2022). 
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Asrama mahasiswa Universitas Negeri Malang (UM) merupakan tempat 

tinggal bagi para mahasiswa yang berada di dalam wilayah kampus, sekaligus 

sebagai tempat untuk mengembangkan potensi akademik dan organisasi. 

Warga asrama sendiri berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia dan 

luar negeri. Terdapat 6 gedung asrama yang berada di kampus pusat 

Universitas Negeri Malang yang berlokasi di Jalan Semarang 5, Malang, antara 

lain; Asrama Edelweis dan Asrama Ester yang diperuntukkan untuk mahasiswa 

Internasional sementara Asrama Lili dan Asrama Soka bagi mahasiswa reguler 

Putra serta Asrama Tulip dan Asrama Dahlia bagi mahasiswa reguler putri 

(Universitas Negeri Malang, 2020). 

Menurut hasil studi pendahuluan di lingkungan asrama UM, warga 

asrama menyampaikan edukasi pencegahan kekerasan seksual masih 

terbatas pada kegiatan utama di kampus, seperti penerimaan mahasiswa baru. 

Di sisi lain, warga asrama hanya mendapatkan edukasi kesehatan terbatas 

pada topik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan pencegahan 

kesehatan Covid-19. Warga kampus turut menyampaikan pernah mengalami 

kekerasan seksual sebesar 9,5%. Seluruh korban kekerasan seksual adalah 

perempuan yang mendapatkan kekerasan seksual sendiri justru dilakukan oleh 

pekerja di dalam kampus dan mahasiswa laki- laki. Kekerasan seksual yang 

dialami oleh para warga asrama seluruhnya adalah ujaran atau lelucon bersifat 

seksual (Universitas Negeri Malang, 2020). 

Lebih lanjut, kekerasan seksual yang diterima adalah kekerasan secara 

verbal dari petugas kebersihan di Asrama.  Sementara itu, edukasi kekerasan 

seksual yang didapatkan mahasiswa mayoritas hanya berasal dari media sosial 

sebesar 62,5% dan seminar 25%. Maka dari itu, pemberian edukasi secara 

komprehensif bagi seluruh warga kampus. Tidak terkecual penghuni asrama 

namun juga setiap pihak yang terlibat di dalamnya. Berbagai penelitian 

mengungkapkan tantangan program strategi pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual yang masih belum komprehensif dan massif (Basile et al., 

2020; Bloom et al., 2021; Bonar et al., 2022; Dills et al., 2016).  

Pemberian edukasi yang berfokus pada pencegahan sangat diperlukan 

dalam mengurai permasalahan kekerasan seksual (Wong et al., 2017). 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi memberlakukan peraturan melalui Permendikbud nomor 30 tahun 

2021 tentang pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk memberikan perlindungan payung 

hukum keadilan untuk mahasiswa korban kekerasan seksual, dan juga 

bertujuan untuk dapat mencegah pelecehan seksual di lingkungan perguruan 

tinggi (Quran, 2022).  
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Lebih lanjut aturan ini memuat definisi kekerasan seksual yang 

merupakan setiap perbuatan mempermalukan, menghina, melecehkan 

dan/atau menyerang tubuh dan/atau fungsi reproduksi seseorang karena 

kekuasaan dan/atau ketidaksetaraan gender dan yang mengakibatkan atau 

dapat mengakibatkan penderitaan mental dan/atau fisik, termasuk yang 

mempengaruhi kemampuan reproduksi seseorang. seseorang. mempengaruhi 

kesehatan dan hilangnya kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi 

secara aman dan optimal  (Kemendikbudrisktek, 2021a). 

Universitas Negeri Malang telah berhasil mengimplementasikan 

Permendikbud 30 tahun 2021 dengan membentuk Satgas PPKS (Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual), tepatnya bulan Agustus tahun 2022. 

Respon cepat UM dengan hadirnya Satgas PPKS diharapkan mampu 

menciptakan suasana yang kondusif, aman dan nyaman bagi seluruh civitas 

akademika (Universitas Negeri Malang, 2022). Melalui Satgas PPKS, setiap 

warga kampus dapat melaporkan aduan kekerasan seksual yang dialami. 

Berdasarkan laporan dan aduan yang masuk ke Satgas PPKS UM, diketahui 

kekerasan seksual masih dialami oleh mahasiswa di sekitar lingkungan 

kampus. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi seputar pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual bagi warga kampus harus terus diberikan. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat adalah metode 

simulasi dan studi kasus mengenai pencegahan kekerasan seksual di 

lingkungan kampus. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan 

permasalahan seputar kekerasan seksual yang terjadi pada mahasiswa 

terutama pada warga asrama putri Universitas Negeri Malang. Adapun sasaran 

dalam penelitian ini adalah warga asrama putri Universitas Negeri Malang 

sejumlah 34 orang. Sementara itu, media yang digunakan adalah flashcards 

yang memuat kasus seputar kekerasan seksual di lingkungan kampus dan di 

akhir terdapat pertanyaan yang ditujukan kepada peserta. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 tahapan, meliputi; pemberian materi 

melalui ceramah, kegiatan simulasi dan studi kasus tentang pencegahan 

kekerasan seksual, pengukuran hasil yang dicapai dari hasil pengisian pre-post 

dan post-test. Kegiatan pengabdian masyarakat “SIDAK (Simulasi dan Studi 

Kasus)” dilaksanakan bagi warga asrama Universitas Negeri Malang pada 

tanggal 8 Juni 2023 dan bertempat di Gedung Aula Asrama Lily. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui metode 

simulasi dan studi kasus tentang pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual di lingkungan asrama putri Universitas Negeri Malang (UM). Simulasi 

menjadi metode pilihan pemberian edukasi karena dapat membawa seseorang 

ke dalam kondisi realita sehingga peserta lebih dapat dipersiapkan dalam 

menghadapi situasi tertentu dalam dunia nyata. Lebih lanjut, studi kasus yang 

berbasis simulasi bermain peran nyatanya dapat meningkatkan motivasi secara 

signifikan. Simulasi dan studi kasus disarankan untuk digunakan dalam 

pemberian edukasi ke peserta (Bouriami et al., 2024). 

Pada tahap awal, peserta diarahkan untuk mengisi pre-test berupa 

kuesioner yang terkait definisi, jenis, penyebab dan dampak kekerasan seksual. 

Waktu pengerjaan berikan sekitar 30 menit. Setelah semua responden mengisi 

kemudian dilakukan pembagian kelompok case study atau studi kasus yang 

dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap responden menerima sejumlah 2 flashcards 

kemudian setiap responden secara bergantian diminta untuk membacakan dan 

memberikan tanggapan terkait studi kasus terkait kekerasan seksual yang 

diperoleh. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 

menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi 

seseorang. Munculnya kekerasan seksual karena adanya ketimpangan relasi 

kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis 

dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang 

dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi dengan aman dan 

optimal. 

Kegiatan ini mampu mengulik sudut pandang responden lebih dalam 

terkait kasus-kasus kekerasan seksual. Ketika proses studi kasus setiap 

kelompok juga aktif saling memberikan tanggapan, sehingga semakin banyak 

diperoleh berbagai macam solusi terbaik dalam menghadapi kasus - kasus 

kekerasan seksual yang semakin hari semakin marak terjadi di berbagai lingkup 

termasuk lingkungan kampus yang sangat dekat dengan pelajar atau 

mahasiswa/i. Selanjutnya adalah pemaparan materi kekerasan seksual yang 

lebih mendalam oleh narasumber yang berlatar belakang dari keilmuan 

Psikologi sekaligus anggota Satgas PPKS. Dalam pemaparan materi ini dapat 

menguatkan pengetahuan responden akan kekerasan seksual mulai dari 

(pengertian, peraturan atau undang-undang kekerasan seksual, macam-

macam kekerasan seksual, pencegahan dan tatalaksana pelaporan ke pihak 

yang bertanggung jawab di lingkungan kampus terkait kekerasan seksual. 
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Gambar 1. Tim Pengabdian Melaksanaan Edukasi Pencegahan Kekerasan 

Seksual Pada Warga Asrama UM 

 
Gambar 2. Sambutan dan Pembukaan oleh Ketua Pelaksana Pengabdian 

Masyarakat 

 

Gambar 3. Pembagian kelompok Diskusi dan Flashcard Studi Kasus 
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Gambar 4. Flashcads sebagai Media Edukasi Kekerasan Seksual 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi oleh Anggota Satgas PPKS UM 

 

Pengukuran hasil dari kegiatan ini dilakukan dengan melakukan post-

test berupa kuesioner. Hasil dari pre-test dan post-test yang dilakukan kepada 

warga asrama putri UM mendapatkan hasil sebagaimana di Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Rata-rata Pengetahuan Kekerasan Seksual Pretest-Posttest  
Variabel Tahap   Mean 

Pengetahuan Pre-test   23,56 

 Post -test   23,76 

Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa rata-rata pre-test dan post-test 

pengetahuan mengalami peningkatan dari 23,56 menjadi 23,76. Dalam 

pelaksanaan edukasi pengabdian dilakukan pengukuran pengetahuan 

responden seputar pengertian, jenis, penyebab dan dampak kekerasan 

seksual. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya dimana pengetahuan 
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meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang seksual pada siswa 

(Margaretta & Kristyaningsih, 2020; Vidayanti et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Simulasi, studi kasus dan penggunaan flashcards dapat menjadi 

alternatif model edukasi seputar kekerasan seksual karena dapat 

meningkatkan pengetahuan partisipan. Model edukasi ini tak hanya menggali 

sudut pandang responden namun juga menyuguhkan kondisi yang mendekati 

realita. Universitas, khususnya satgas PPKS diharapkan dapat menerapkan 

model ini ke dalam agenda utama dalam pemberian edukasi kekerasan 

seksual. Mengingat aduan kasus kekerasan seksual di lingkungan kampus 

masih menjadi tantangan tersendiri. 
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